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RINGRKASAN
Pengujian Kuat Tekan Beton Campuran 1:2:3 Menggunakan Gradasi Agregat
Kasar Maksimal 10 mm, 20 mm, 38 mm , Mohammad Sahroni, (11903103038,
2IH)5, 42 hlm.

Aprepat kasar adalah agregat dengan butiran yang tertingpal diatas avakan
dengan |ubang 4.8 mm, tetapi lolos avakan 40 mm. Agregat kasar yang sering
digunakan untuk pencampuran beton adalah gradasi agregat kasar menerus
10 mm, 20 mm, dan 38 mm. Penelitian ini dilakukan pengujian kuat tckan beton
menggunakan campuran gradasi agregal kasar menerus maksimal 10 mm, maksimal
20 mm, dan maksimal 38 mm. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
nilal kuoat tekan beton dengan menggunakan gradasi agregat kasar maksimal 10 mm,
20 mm, 38 mm.

Penelittan im dilakukan di laboratorium program studi diploma 3 tekmik
universitas Jember pada bulan Scptember 2005 sampai bulan Januari 2006, bahan
vang digunakan pada penelitian ini adalah semen PPC, pasir dari kawasan Jember
yailu dacrah Wirolegi, agregat kasar dari Jember. Penelitian mengpunakan proporsi
campuran 1:2.3, benda uji berbentuk silinder dengan diameter 15 ¢m dan tingg
3 cm, sample masimg-masing beton berjumlah 20 buah benda wji.

Dan hasil pengupian kuat tekan beton didapatkan kuat tekan karakterisuk pada
umur 28 han unfuk gradasi agregat maksimal 10 mm, - 26,971 Mpa, maksimal
20 mm = 24 867 Mpa, dan maksimal 38 mm = 19,757 Mpa.

Hasil pengupan dapat disimpulkan bahwa gradasi agregat kasar maksimal
I mm mempunyal nilai kuat tekan yang lebih tngg dibandingkan dengan agregat
kasar maksimal 20 mm, dan agregat kasar maksimal 38 mm. Hal ini membuktikan
bahwa semakin kecil buliran, pori yang terjadi dalam campuran semakin sedikit,

sehingga kuat tekan yang ferjadi lebih besar.

Teknik Sipil, Program Studi D 111 Teknik, Universitas Jember.

Wi
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Agregat adalah  butran muneral alami yang berfungsi sebagal bahan pengisi
dalam campuran beton. Agregat dibedakan menjadi dua yaitu agrepat halus dan
apregat kasar. Agregat kasar adalah agrepat dengan butiran vang tertinggal diatas
ayakan dengan lubang 4.8mm, tetapi lolos ayakan 40mm. Ukuran butir agrepat kasar
vang digunakan untuk campuran beton harus bervanasi, karena bila ukuran butiran-
butiran agregat mempunya ukuran vang sama (seragam), maka volume pori antar
butiran menjadi besar, dan sebaliknya bila ukuran butiran-butirannva bervariasi maka
pori antar butiran menjadi kecil, karena sebagian pori-pori akan terisi olch butiran
yang letnh kecil, sehingga porieporinya menjadi berkurang. Mulyono (2003:84)
menyatakan bahwa "Untuk perbandingan bahan-bahan tertentu, kekuatan beton
berkurang apabila okuran maksimum bertambah besar, dan juga akan menambah
kesulitan didalam pengerjaannya™ Gradasi butran agregat kasar vang dapat
dhgunakan untuk campuran beton ada tiga macam vaitu maksimal 10mm, maksimal
20mm, dan maksimal 38mm. Dan pengujian-pengujian sebelumnya variasi untuk
ukuran butwan agregat kasar yvang sering dipunakan dalam campuran beton adalah
gradasi agregat kasar maksimal 20mm dan 38mm atau 40mm, sedangkan dalam teori
telah dijelaskan bahwa denpan gradasi agregat kasar vang lebih kecil akan
menghasilkan kuvat tekan beton yang lebih tinggi (Subakt, 1995). Maka pada
penehtian m1 akan dilakukan pengujian kuat tekan beton dengan campuran gradasi
agregal kasar maksimal 10mm, maksimal 20mm, dan maksimal 38mm, dengan dasar
pengaruh dari ukuran agregat kasar tersebut terhadap kuat tckan beton. Dan proporsi
campuran yang digunakan adalah 12 : 3,
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1.2 Perumusan Masalah

Drari latar belakang yvang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan masalah yaitu
berapakah nilan kuat tckan beton denpan pradasi agregst kasar maksmal 10 man,
20 mm. dan maksimal 3& mm.

1.3 Batasan Masalah
Diari rumusan masalah diatas, pensliian m kami batasi sebaga berikut:
Gradasi agregat kasar menggunakan ukuran maksmal | 0mm, 20mm, dan 38mm,
Semen vang digjunakan adalah semen PPC, dengan pertimbangsm mudiah
didapatkan dipasaran.
Apregat kaszar diambil dan wilayah Jember.
Agrepgat halus diambil dan wilayah Jember vaitu daerah Wiroleg.
e. Pengujian material apregat menggunakan standart ASTM.
Pengamatan kual tekan beton dilakukan pada umur, 28 han.
g, Sampel benda vl mengmmakan silmder,
h. Jumlah sampel tiap mutu beton 20 buah.
i. Pengujian matenial :

o o

=

T

-  Untuk pengujian semen dan apregat halus diambil dan pengujian yang sudah
ada, yaitu dan peneletian Trilaksono Prasetyoe angkatan 2001
- Agregat kasar meliputi (Analisa sarmgan, berat jenis, resapan agregat kasar,
berat volume, kadar air, ketahanan agregat kasar).
J)-  Proporsi campuran yaru |: 2: 3, dengan perbandingan berat.
k. Faktor air semen yang dipunakan adalah 0.6

1.4 Tujuan

Adapun mjuan dan pengujian mi adalah untuk mengetahui nilai kuat tekan
beton dengan pradasi agregat kasar dengan ukuran maksimal 10 mm, maksimal
20 mm, dan maksimal 38 mm.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Beton

Beton adalah gabungan antara agregat halus (pasir alamm atau pasir buatan),
agregal kasar (kenkal atau batu pecah) dan semen yang dipersatukan dengan air
dalam perbandingan tertentu. Dalam hal mi air berfungsi untuk mereaksikan semen
agar dapal mengikat campuran menjads salu kesatuan yang homogen dan plastis,
sehingga setelah mengeras beton diharapkan akan mempunyal kuat tekan sesvai
dengan yang telah direncanakan. Beton juga dapat didefinisikan sebagai bahan
bangunan vang sifal dan kekuatannva dapat ditentukan terlebih dahulu dengan
meclakukan perencanaan (ethadap bahan dan pelaksanaannya,

Beton merupakan material yang lazim digunakan sebagai bahan banguna vang
telah dikenal sejak dahulu. Perkembangan beton yang amat pesat dimulai pada akhir
abad 20 dengan dikembangkannya beton bermulang, hingga beton mutu tingsi pada
dekade terakhir, beton merupakan bahan konstruksi vang banyak digunakan didunia
karena :

a. Beton merupakan bahan yvang kedap air,

b. Element struktur beton relatif mudah dibentuk  atan dicetak menjadi berbagai
ukuran dan tipe.

¢. Beton merupakan bahan murah dan relatif mudah dikerjakan dan disediakan

(Knistanto, dan Subarivanio, 2002)

Kualitas beton yang harus diperumbangkan dalam  hubungannya dengan
kualitas vang dituntut umtuk mjuan konstruksi adalab dapat memenubi harapan
maksimal yang tepat. Scmuanya itu tergantung pada beberapa hal sebagai berikut:

a. Semen (mutu, komposisi dan kehalusan butran)

b. Ukuran dan mutu agrepat (keseragaman gradasi butican, kekasaran)
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¢. Jenis bahan campuran tambahan (admixrure)

d. Perbandmgan campuran

¢. Pemadatan yang dilakukan (cara dan lamanya)

I Tingkat kemudahan pengerjaan {(workability)

g. Perawatan atau ketahanan jangka panjang {durabiliiy)

2.2 Semen

Semen adalah suatu jemis bahan yang memiliki sifal adhesif (adhesive) dan
kohesil’ (kohestve) yang memungkinkan melekalnya  frapmen-fragmen  mineral
menjadi suatu masa yang padal. Semen yang dimaksudkan untuk konstruksi beton
bertulang adalah bahan yang jadi dan mengeras dengan adanya ar atau disebut juga
semen hidranlis (hidraulis semen),

Walaupun terdapat sejumlah scmen portland standar, kebanyakan beton untuk
gedung-gedung terbuat dan semen standar atau semen biasa Tipe | karena semen
yang digunakan tidak memerlukan persyaratan khusus (untuk beton dimana kekuatan
kritis dibutuhkan dalam gangka waktu 28 han ) atau dari semen dengan kuat awal
vang tinggt Tipe [T (semen portland yang pengpunaannya menuntul persyaratan
kekuatan awal yang tinggi setelah terjadi pengikatan) vaitu untuk beton dimana
kekuatan dipelukan dalam jangka wakmu beberapa han saja (Murdock, 1999).

221 Scmen Portland Poeolan (PPC)

Menurut ASTM C 618 - 96, pozolan adalah bahan yanp mengandung senyawa
silika atau silika dan alymma, dimans bahan pozolan itw sendiri tidak mempunyai
sifal mengikat seperti semen, akan fetapi dalam bentuknva vang halus dan dengan
adanva air maka senyawa tersebut akan bereaksi secars kimia dengan kalsium
ludroksida pada suhu biasa membentuk senyawa vang memiliki sifat-sifat seperti
semen. Komposisi kimia dari bahan pozolan scbagai benbat -
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Tabel 2.1 Komposisi Kimia Trass dan Fly ash

 Unsur Kimia Trass Fly ash

Stk 0 45-72 40 — 60
Al 10-18 20-26
Fellly 1 -G 4-7

Ca0 - -

MO 05-3 [=3

505 03-16 0i-146
Alkal - 25-5

LO 3-14 1-10

Sumber : Teknolog Beton, (Subakti 1995)

Sedangkan semen portland pozolan (PPC) sendin menurut SMI 15 — 0302 —

1999 didefinisikan sebagni suatu bahan pengikat hidrolis yang dibuat dengan
menggiling bersama-sama terak semen portland dan bahan yang mempunyal sifat
pozolan, atau mencampur secara merata hubuk semen portland dan bubuk bahan yang
mempunyal sifat pozolan, Semen portland pozolan menurut SNI 15 — 0302 — 1999,
dibagi menjadi 4 jenis, yaitu -
1. Semen portland pozolan jenis IP- Udan TP - K

Yaitu semen portland pozolan yang dapat diperginakan untuk semua Jems tujuan

pembuatan adukan beton serta tahan sulfar sedang dan panas hidrasi sedang.
2. Semen portland pozolan jenis P - U dan P - K

Yaitu semen portland pozolan yang dapat dipergunakan untuk pembuatan adukan

beten dimana kekuatan awal vang tinggi tidak disyaratkan, serta adukan beton

tersebut tahan sulfat sedang dan panas hidrasi rendah.
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2.3 Agregat

Aprepar adalah  suame baluan vang mengandumg  senyawa-senyawa  kimia
sehingga mempunyai susty karaktenstik kekvatan dan berat jenis yang berbeda-beda.
Aprepat menempah sekitar 73% dan i1 wal beton, sifat-sifat apregat mempunyai
pengareh yang besar terhadap penlaku dan beton yang sudah mengeras. Sifat apregal
bukan hanva mempengaruhi sifat beton, akan tetapi juga mempengaruhi ketahanan
(durabilty) yaitu daya tahan terhadap kemunduran muwte akibat siklus dan
pembekuan pencairan (Murdock, 1999,

231  Aprepat halus

Menurut peratwran SK SNI T-15-1990-03 bahwa kekasaran pasir dibagi
menjadi empat kelompok menurut gradasinya, yaitu pasir halus, apak halus, agak
kasar, dan kasar, Sedangkan syarat-syarat agregat halus adalah

1. Apgregat halus dapat berupa pasir alami yang diambil dari sungai atay berupa pasir
buatan yang dihasilkan dar alat pecah bam.

2. Agregat halus harus terdin dan butir-butir yvang tajam dan kasar.

3. Tidak boleh mengandung humpur lebih dan 5% terhadap berat kering. Lumpur
adalah bagian-bagian yang lewat avakan 0,063 mm.

4. Tidak bolch terlaln banyak mengandung bahan organk. Unmk itw  harus
dilakukan percobaan wama dan Abrams — Harder dengan menggunakan farutan
NaOH.

5. Harus terdin dari batir-butir yang bervariasi, yaiu -

a. sisadi atas ayakan 4 mm harus min 2% dari berat

b. sisa di atas avakan 1 mm harus min 10% dari berat

c. sisadi atas avakan 0,25 mm harus berkisar antara 80% dan 95% dari berat_
Besamya gradasi pasir ditampilkan dalam tabel 2.3 benkut ini ;
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Tahel 2.2 {_i_mdm;r Pasir

Persen bahan buftir vang lewat avakan

Luhang ayakan

Dacrah 11T Daerah IV

s ]h[‘m‘h I I'.hufrah I 1 .
{Pasir {Pasir Agak (Pasir Agak {Pasir
Kasar) Kasar) Halus) Halus)

10 1aa TUHY T} 100
4 % 90 — 100 90 — 100 90 - 100 95 - 1
24 60 - 95 75 - 100 5 — 1id 05 — 100
|2 30-70 35 - 590 75— 100 90 — 10}
0.6 15 = 34 35 -39 Bl — 7% 80— 100
0,3 520 B -30 12 —40 15—-350

0,15 0-10 00— 10 0—10 0-15

Sumber : Astanto, 2001 B
DAERAH Il "

i

100
~ 5D
£ o -
2 70
S &0
£ =
B a0 —
Em..
S 20
£ -
B in ,"ﬁu"
(1 -,
0,15

.4 R 1.2

24

Ukuran Saringan {rmm}

Sumber: British Standart

Keterangan:

Batas daerah zona 2

4.8

Gambar 2.1 Daerah CGradasi Pasic Agak Kasar
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232 Apgregal Kasar

Agregat kasar adalah apregat vang semua bulirannya fertingeal diatas avakan

4.8 mm (5cm), agregat kasar dapal berupa kerikil, batu pecah, terak  tanur Hup atau

beton semen hidraulis vang dipecah.

§]

Persyaratan wmum agrepat kasar vang digunakan sebagal bahan campuran:
Agregat kasar untuk beton dapal berupa kerikil scbagai hasil dismtegrasi alami
dari batu-batuan atau berupa batu pecah vang diperoleh dari pemecah batu. Pada
umumnya yang dimaksod dengan agregat kasar adalabh agregat dengan besar
butiran lelsh dan 5 mm.

Agregat kasar harus terdin dan butran-bubran yang keras dan tidak berpon.
Agregat kasar vang mengandung butiran-buliran pipth hanya dapat dipakai,
apabila jumlah butir-butir pipih tersebut tidak melampui 20% dar berat agrepat
selurubhnva. Butir-butir agregat kasar harus bersifat kekal, artinya tidak pecah atan
hancur oleh pengaruh cuaca, seperti tenk matahari dau hujan.

Apregat kasar bdak bolch mengandung lumpur lebth dar 1% (ditentukan
terhadap berat kering), Apabila kadar mpur melampw 1% maka agrepat kasar
harus dicuci.

Iidak boleh mengandung zat-zat vang dapat merusak beton, seperti zal-zat yang
reaktif alkali,

Kekerasan dan butiran aprepat kasar diperiksa dengan bejana penguji dari
Rudeloft dengan beban penguji 20t dan harus memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut:

- Tidak tegadi pembubukan sampai fraksi 9,5 — 19 mm lebih dari 24% berat.

- Tidak teadi pembubukan sarnpa fraksi 19 — 30 mm lebib dari 22% berat,

- Afau dengan mesin pengaus Los Angelos, dan tidak boleh terjadi kehilangan

berat lebih dari 507
Agrepat kasar harus terdin dari batir-butir vang beraneka ragam besarmya dan
apabila dayak dengan susunan ayakan yvang telah ditentukan, hars memenyhi

syarat-syvaral berikut :
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- Sisa di atas ayakan 31,5 mm, harms mim (0% beral

- Sisa di atas avakan 4 mm, harus berkisar antara 9% dan 98% berat
Selisth antara sisa-sisa komulatif di atas dua avakan vang berurutan adalah
maksomm 0% dan o 10%,

{Knsnamuri dan Junita, 2001)

Ukuran agregal mempunyal penganh vang penting terhadap jumlah semen dan
air yang diperlukan untuk membuat satu-samuan beton, Ukuran agregat juga sangat
mempengamihn - bleeding, penyelesaian  akhir, susut dan sifat dapat tembus
(rermechility), (Samekto, dan Rahmadiyanio, 2001)

Adapun batas - batas gradasi agregat kasar maksimum dapat dilibat dalam Tabel
2.3 dan 2 4 berikut

Tabel 2.3 Batas Gradasi Kenkil Menurut BS 882 - 1973 Y
Persen berat butir yang lewat ayakan butir maksimal

Lubang ayakan (mm)

| 38-4,76 20-4,76 9,6-4,76
38 9% — 100 100 ) ..
19 15— 70 95 - 100 100
10 1 - 40 30— 6l 50-85
4,76 n—5 0- 10 f-10
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I'abel 2.4 Batas - Batas (iradasi Agregal Kasar B
Persen berat butir vang lewat avakan butir maksimal

Saringan Uluran nominal agregat |jgyran nominal dari agregat dengan ukuran tunggal

uji BS vang digradasi N
4i0mm 40mm 2Z0mm I4dmm
sampai sampai sampai  63mm 40mm 20mm l4mm 1mm
Smm Smm Smm
75.0 100 0 0 1040 i ] ] 1]
fx3.0] 0 ( ] B5=100 ik i ] 1]
375 D5-10H} 103 0 (-3 B5-1040 1) 0 0
200 35T 93-100 1000 -5 0-25 25-100 100 u
14.0 1] 0 G0-100 1] 0 ] &3-10 100
0.0 Ii=4y 3060 30-E5 0 -5 0-25 (1-50] B5-100
5.00 (-5 U=11 O-10 [ {0 (-5 =110 0-25
2.36 0 (1] 0 0 0 0 0 {1-5

 Sumber : BS 882 1973: Bagian 2
Untuk mengetahw sifat-sifat karakiensuk dari agregat kasar yang dibutuhkan
untuk pencampuran, dilakukan pengupian agregat kasar, Pengujian vang dilakukan
adalah sebapai berikut
. Analisa saringan kerikil (ASTM C 136 - 76)
Untuk mengukur distrnibusi vkuran kenkil atau gradasi kerikil sehingga dapa
diketahui butir maksimum kenkal dan modulus kehalusannya,
2. Kelembaban kerikil (ASTM C 556 — 72)
Beryjuan wumtuk  mengukur  kalembaban  kerikil dengan  cara  kering.
Perhitungan pengujian inl menggunakan persamaan sebagai berikut

i

Kelembabankerikil = IH: o x 100%%
dimana: W= berat kerikil asli (gr)
W~ berat kerkil oven (gr)
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11

Beral jenis kerikil (ASTM C 128-73)
Bertuyjuan untuk mengukur berat jemis kenbal dalam kondisi 580, Ferhinmgan
pengian i mengpunakan persamaan schagal bonkut -

BT Bkl = —HH
H =W

| =y
dirmana W, =  berat kenikil di udara (gT)
Wa=  berat kerikil dalam air (gr)
Adr resapan kerikil (ASTM C 127 -77)
'ntuk  mengukur  kadar air resapan  kerkil,  Perbilungan  pengujian  mi
menggunakan persamaan selapgai berikul

.

|
KAR= ——= x |00%
K.

o
£

dimana Wi = berat kenkil kondisi 58D (gr)
Wi=  berat kenkil kondisi oven {gr)
Berat volume kerikil (ASTM C 290 - 78)
Untuk mengukur beral volume kerikil baik dalam keadaan lepas maupun padat.
Perhitungan pengujian ini menggunakan persamaan scbagai berikut -

BV Kertal = M
dimana W.=  berat silinder {gr)
Wi= berat sitlinder + kenkil {gr)
V= wvolume silinder {gr)
K.ebersihan kerikal terhadap lumpur cara kering (ASTM C 117 - 76)
Bertujuan untuk  mengukur kadar lumpor kenkil. Perhitungan pengujian  ini
menggunakan persamaan sebagai berikut ;

W1-W2
W2

a

Kl x 100%
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dimana : W;=  berat kerikil kering asli {gr)
W berat kenkil bersth kering {ar)
7. Ketahanan aprepat (/mpact test)
Bermujuan untuk mengetahui  ketahanan ataw kekekalan butran agrepat

Perhiungan pengujian i menggunakan persamaan sebapga berikout

Nilai wmpact = x 100%

dimana ; A = berat agregat (pr)
[} =  berat yvang tertahan sanngan {gr)

233 Pengaruh Agregat Kasar Terhadap Kuat Tekan Beton

Agregat kasar mempengaruhi sifat-sifat dan struktur beton, untuk hal ini agrepat
kasar harus dipilih yang cukup keras, tidak retak dan tidak mudah pecah, bersili bebas
dar lapisan pada permukaannya. Agregat kasar dengan ukuran vang lebah kecil sudah
ditunjukkan untuk membenkan potensial kekuatan yang lebih tinggi. [ Fentaak
masing-masing tngkatan kekuatan beton ada ukuran optimum agregal kasar vang
menghasilkan kekuatan tekan terbesar setap pound semen. Agrepat dengan ukuran
nominal [ atau 34" unumnya unuk kekuatannya sampa 9000 psi: dan ukuran 127
atau 3/87 diatas 9000 psi, Umumnya agregat terkecil menghasilkan kckuatan vang
paling tingg, (Subakt, 1993)

234 Jems Apregat Berdasarkan Ukuran Butir Nomunal

Ukuran agregat dapat mempengamhi  kekuatan  tekan  beton,  Untuk
perbandingan bahan-bahan campuran tertentu, kekuwatan 1ekan beton berkurang bila
ukuran maksimum bertambah besar, dan juga akan menambah kesulitan didalam
pengerjaannya. Ukuran dan bentuknya disesumkan dengan syarat yang diberikan oleh
ASTM, BS ataupun SNI/ SII. Scperti yang disesuaikan diatas, ukuran agregal jugs
lebih banyak berpengaruh terhadap kemudahan pekerjaan fworkabifity:, Pemilihan
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}

ukuran maksimum dan apregal i cenderunp tergantung dan jenis cetakan dan

tulangan, Untuk strukivr beton bertulang SK.SNIT T-15-1991-03 memberi batasan

untuk bulir apregal maksmum vang dipunakan scbesar 40mm. Scbapai dasar
perancangan campuran beton besar butr maksimum agregat, (ACL 318, 198%:2-1) dan

(P, 198990 ) membenkan batasan sebaga benkut;

I, Seperlima jarak terkecil antara bidang samping cetakan.

2. Seperiga dan tebal plat

3. Tiga perempat dan jarak bersih mimmum diantara batang-batang malangn atau
berkas-berkas (hundle bar) alaupun dari tendon pre-stress atau ducting,

Drari ukurannya im agregat dapat dibedakan menjadi dua golongan vaitu arepal

halus kasar (Ulasan PB, 1989-9).

. Apgregat halus adalah grepat yang semua butimya menembus ayvakan berlubang
4. 8mm  (SILO052,1980) atau 4.75mm (ASTM C33,1982) atan  5.0mm
{BS.812,1976),

2. Agrepat kasar adalah aprepat vang butimyan tentingpal diatas ayakan 4.8mm
(SILO052,1980) atau 4.75mm (ASTM C33,1982) atau 5.0mm (BS.812,1976).
(Mulyono, 2003 ).

235 Agregat Berdasarkan Gradasi

Gradasi agregat adalah distribusi dari ukuran agregat. Distribusi ini bervariasi
dapat dibedakan menjads iga vaitu gradasi scla, gradasi menerus dan gradasi seragam.
Untuk mengetaluw gradasi terschut dilkukan pengujian melalui analisa ayak engan
standar dan BS 812, ASTM C-33, C136, ASHTO 127 amupun standar indonesia.
(Mulvono, 2003).
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2.3.5.1 Owadasi Menerus

hdehmsikan jika agregat vang scmua ukuran butirannya ada dan terdistribusi
denpan baik. Apregat im lebih senng dipakai dalam campuran beton.  Untuk
mendapatkan anghka pon yang keol dan kemampatan vang tinggi sehingga terjadi
iferlocking vang baik. campuran beton membutuhkan varas vkuran bulir apregat.
Dhbandingkan dengan gradasi sela atan seragam, gradasi menerus adalah yang paling
baik, (Mulyono, 2003

2.3.52 Gradasi Seragam

Agreyal yang mempunyal ukuran yang sama didefimisikan sebagai apregat
seragam, Agregal mi terdin dan batas yang sempit dar ukuwran fraksi, dalam diagram
terlihatl garis yvang hampir tepak/vertikal Agrepat denpan pradasi ini biasanyva dipakai
unfuk beton nngan yaitn jenis beton tanpa pasir (nir pasir), atau untuk mengisi
agregat dengan gradast sela atan unnk campuran agregat yang kurang baik atau tidak
memenuhi syarat. (Mulyono, 2003).

2.4 Air
Ada beberapa persyaratan aw yang digunakan sebagal pencampuran konstruksi
beton, antara lain !
1. Tidak mengandung klonda {CI) Iebih dan 0,5 grilt
Tidak mengandung semyawa sulfat lebih dari 1 gro

b

L

l'idak mengandung lumpur lebih dan 2 pr/t
4. Tidak mengandung zat organik, asam dan garam-garam yang dapat merusak
beton lelih dan 15 grfde.

Air yang digunakan untuk campuran beton biasanya sesuai dengan yang dipakai
untuk minum. Biasanya jumiah air vang diperlukan dalam pembuatan beton berkisar
antara 25 % dan jumlah berat semen Kelebihan air dalam adukan dapat
membahayakan karena mir bersama-sama scmen akan berperak ke atas permukaan

beton, dan ini dinamakan Bleeding.
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Alr vang mengandung kotoran akan mempenpgaruhi wakm ikatan awal adukan
beton dan mengakibatkan lemahnva kekuatan beton setelah mengeras dan dava
tahannyva menmurun, {Subakii, 1995).

1.5 Campuran (admiviure)

Insamping semen, agregal kasar, agregal halus dan air, bahan-bahan lain vang
dikenal sebagai campuran (admixiure) dapat ditambahkan kepada campuran beton
pada saat mencampur beton. Campuran dapat dipakas unmuk merubah sifat dani beton
agar dapat berfungsi lebih baik ataun agar lebib ekonomis.

Pada pengujian im, bdak menppunakan bahan campuran {odmicure) Proses
pencampuran hanya mengpunakan semen, agregal kasar, agregal halus dan air dengan
komposisi yang disesuaikan dengan pelaksanaan dilapangan, (Subakii, 1995).

46 Kekuatan Tekan Beton

Feekuatan tekan beton ditentukan olch pengaturan dan  perbandingan semen,
agregat halus, agregal kasar, dan air. Perbandingan air tethadap semen merupakan
faktor utama di dalam penentuan kekuatan beton

semakin rendah perbandingan air semen, semakin tinge kekuatan tekan. Suatu
jutnlah tlertenty ar diperlukan untuk memberikan aksi kimiawi didalam proses
pengerasan beton, kelebthan arr menmgkatkan kemampuan pengerjaan  (Service
ehility) akan tctapi mempengaruhi kekuatan, Suaty vkoran dan pengerjaan beton ind
diperoleh dengan percobaan slump.

Kckuatan tekan beton diperoleh dan pengujian kuat tckan beton yang
thsesualkan dengan waktu mengerasnya beton, Dalam peraturan uji tekan beton dapat
dilakukan dalam waktu 3, 7, 14, 21, dan 28 han. Kadar air mempengaruhi kekuatan
beton seperti dalam gambar 2.5 berikut -
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Sumber : Sameckto, 2001,

Gambar 2.2 Gafik Pengaruh nilai perbandingan air semen pada kuat
tekan 28 har

Kuat tekan adalah kemampuan benda wji menahan pava tekan atan kemampuan

maksimum benda ujp dalam menahan paya tersebut yang menyebabkan kehancuran.
Kuat tekan beton dipengaruhi oleh beberapa factor antara lain ;

a. Jems semen dan kualitas

b. Jemis dan tekstur permukaan agregat

c.  Perawalan

d. Subw

Pengupian kuat tekan dimaksudkan unfuk mengetahui kuat tekan beton dengan
cara membenkan beban terhadap beton sampar beton fersebut tidak kuat lam
menahan beban yang diterimanya (retak) dengan ditunjukan oleh berhenti naiknya
jarum  penunjuk  beban yang  diterima  beton. Pengujian kuat tekan  dengan
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mengmmakan alal Compression Strength, Kekuatan beton pada setiap benda up

dilntung dengan menygrunakan numuos
pentbacaan dal x 100
A x kertthrasi
Denpan - f. = Kual tekan beton
A Luas benda up (silmader)
Kalibrasi @ - Dbeton wmur 7 har (.63
- beton wmur 14 harn - 88

= beton wmur 21 Lan 05

beton umur 28 han = 144

26.1 Kual Tekan Karakterisok
kouat tekan karatenstik adalah kekwatan tekan vang dan sejumlah besar hasil-
hasil pemeriksaan benda ujinya kermmgkiman ada kekuatan fekan yvanp milamya
kurang dan pada 1tu terbatas sampan 5% saga
Beton .17.3 Mpa maksudnva adalah beton  denpan  leganpan  beton
karaklenshk sebesar 175 kp/'em™ yang diperoleh pada umur 28 han
Diamana kuat tekan karatensuk dapat dibitung denpan menggunakan rumus

-'I I. -'II. wm I t"l I"l

Dengan © f = Kuat tekan karatenstk
Fen = Kuat tckan rata-rata
5 standart deviasi

2620 Kuat lekan Mata-Hata

Kual tekan Rata-rata adalah nilad rata-rata kuat tekan beton dan semmiah beton

yanp sama jenisnva. Yang kual tekan rata-ratanva dibiiung dengan menggunakan

persamann sebagw benkut



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

|3

Kot lekan Rata-rata adalah nilai rata-rata kual tekan beton dari sejamiah beton
vang sama jenisnva Dimana kuar tekan rata-rata dibitung dengan menggurakan

persamaan sebagm berikut -

o
I cm
M
Denean - . — kuat tckan rata-rala

}'; 1 = jumlah mika kuat tekan

i jumlah benda un untuk salu gems perlakuan

263 Swundar Deviasi (5)

Apabila  sejumlah benda uji diperiksa  kekustarmya, maka  hasiloya  akan
menvebar sekitar suatu milal rata-rata tertentu. Penyebaran i ferganfung pada tinghkat
kesempurnaan dan pelaksanaannya, Ukuran dan besar kecilnva penvebaran disebut
stamdart devias

. [T
I||| fi =1

Denpan 5 standart devias:

i". = kuat tekan beton karvakteristk (kefem®)
Fem = kuad lekan bedon rata-rata [ka-'cm"'l
n = jumlah benda uy

Tabel 2.5 Harga Korcks: Standard Deviasi

% Benda uji(n)  Konstanta (K)  * Bendauji(n}  Konstanta (K)

8 1,37 15 .07
9 129 16 1,06
10 1.23 17 1.0
| .19 1% 1.03
12 1,15 19 -m
13 1,15 20 1,00
14 110

Sumnber - 5K SN T-15-1H3-03
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BAR 3. METODE PENELITEAN

a1 Atudi kepustiakaan
Studi kepustakaan i dimuolo peda saal penvoasunan proposal judul vang akan
Bersamaan dengan iy, konsultas: kepada dosen pembimbing pun dilakukan
untuk mendapatkan dsta-data, mlormas serta reterensi guna kesémpurnasn njauan
pustaka nu sendin. Studr kepustakaan i dibutuhkan unuk mengetabw pengertian-
pengoertian, sifat-sifal, sturan-stumn soia standar-standant yang akan digunakan
dalam penelitian nant dengan mengutip dari berbagai referensi
3.2  Persiapan Bahan dan Alat
Penyediaan matenal dengan mendatangkan semua malenal letulama pasir ke
tempat pelaksanaan penclitian dilaksanakan yakm Laboratorium L Bahan Jurusan
Fekmk Siml Limiversias Jember
Adapun bahan dan peralatan yang dibutubkan dalam penclitian ini adalah
schamil berkout
[. Bahan vang dibutuhkan
a  Apregal halus {pasir alami)
b. Agregat kasar dengan gradasi butiran maksimal 10 mm, 20 mm, 38 mm.
€. Semen PPC
d Air PDAM
2 Pegalatan yang dibutuhkan
A Satu sel sanngan ASTM

[y,  Alal getar

¢, Timbangan analis 2600 gr
d  Oven

19
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¢, Cawan
f Stopwatch
g. Takaran silinder denangan volume 3 liter

Perajok besi berdiameter 1,6 cm dan panjang 60 cm
1. CGerobak dorong
1. Mesin pengaduk (molen) kapasitas ¥ m3
k. Scoop
. Seperangkat slump test
m. Cetakan silinder
n. Bak air, dan

o. Mesin wi kuat tekan {compression strength),

3.3 Pengujian material

Pengujian material (beton) dilakukan untuk mengetabui data-data spesifikasi
dari material tersebut, Data-data tersebut terutama semen, pasir dan kenkil, Untuk
pengujian pasi dan semen diambil dan penclitian scbelumnya vaitu dard penelitian
Tnlaksono Praselyo angkatan 2001, Sedangkan untuk pengujian aprepat kasas
dilakukan sendin.

Pengupan agregar kasar dilakukan untuk menpgetabui sifal-sifal karakterisok
dart agregat kasar yang dibutuhkan wntuk mix design, Pengujian vang dilakukan
adalah schagai berikour ;

. Analisa sanngan kerikil {ASTM C 136 - 76)
Untuk mengukur distnibusi ukuran keridal atau gradasi kenkil sehingga dapat
diketahw butir maksimum kenkil dan modulus kehalusannya.
2. Kelembaban kerikil {ASTM C 556 - 72)
Bertujuan untuk mengukur kalambaban kerikil dengan cara kering,
3. Berat jenis kerkil (ASTM C 128 - 73)
Berfujuan untuk mengukur berat jenis kerikil dalam kondisi S5D.
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4. Air resapan kenkil (ASTM C 127 -77)
Untuk mengukur kadar air resapan kerkil,
Berat volume kerikil (ASTM C 29 - 78)
Untuk mengukur berat volume kerikil baik dalam keadaan lepas maupun padat.
6. Kebersihan kenkil terhadap himpur cara kermg (ASTM C 117 - 78)
Bertujuan untuk mengukur kadar lampur kerikil.

Ly
f

7. Ketahanan agregat (impact iest)
Bertujuan untuk mengetabin ketahanan atau kekekalan butiran agrepat.

34  Pembuatan henda uji

Dralam penelitian ini benda wjl vang dibuat adalah berbentuk sihinder dimana
cetakan silinder dengan diamcter [5cm dan ongm 30cm, sesuni dengan standart
penpujian tersebut  vang sudah woum dipunakan sebapai sampel beton. Tahapan
umum dalam pembuatan benda up silinder beton adalah sebagai benkut
1. Menyapkan semua material yang dibutubkan

2. Menyiapkan segala peralatan vang akan digunakan
3. Masukkan kerkil kemudian pasir ke dalam mesin pengaduk (molen).
4. Masukkan semen ke dalam mesin molen lalu masukkan air sediit demi sedikn

yang terus diputar untuk menghindan scgregasi sampai adukan beton merata [
homogen.

5. Melakukan pengupian slump dengan menggunakan kerpcul Abrams

ti. Mengisi cetakan silinder dengan adukan beton dalam tipe lapis dengan tiap lapis
dirojok sebanyak 25 kali sampai cetakan terisi penuh. Rojokan ini bertujuan untuk
menghindan terbentuknva rongga dalam beton.

-]

Mendiamkan beton separ dalam cetakan selama 18 jam atan 24 jam, setelah itu
baru di keluarkan dar cetakan,
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3.4

. Aur resapan kerikil (ASTM C 127-77)

Untuk mengukur kadar air resapan kerikal.

Heral volume kenkil (ASTM C 29 - 78)

Untuk mengukur berat volume kerkil baik dalam keadaan lepas maupun padal.
Kebersihan kenkil terhadap lompur cara kermg (ASTM C 117 - 76)

Bertujuan untuk mengukur kadar lumpur kerikil.

Ketahanan agrepat (impract fest)

Bertujuan untuk mengetahui ketahanan atau kekekalan butiran apregat,

Pembuatan benda uji
Dalam penehivan i benda wji vang dibuar adalah berbentuk silinder dimana

cetakan sihnder denpan diameter 15cm dan ungei 30cm, sesuai dengan standart

pengujian fersebut  yang sudah wmum digunakan sebaga sampel beton. Tahapan
umum dalam pembuatan benda uji silinder beton adalah sebagai berikut

Menyiapkan semua material yang dibutubkan

Menyiapkan sceala peralatan vang akan digunakan

Masukkan kenkil kemudian pasir ke dalam mesin pengaduk (molen).

Masukkan semen ke dalam mesin molen lalu masukkan air sediit demi sedikit
vang terus diputar untuk menghindan segrepasi sampai adukan befon merata |
homogen.

Melakukan pengujian shimp dengan mengpunakan kerucut Abrams

Mengisi cetakan silinder dengan adukan beton dalam tige lapis dengan tiap lapes
dirojok sebanyak 25 kali sampai cetakan terisi penuh. Rojokan ini bertajuan untuk
menghindar terbentukova rongea dalam beton

Mendiamkan beton segar dalam cetakan selama 18 jam atau 24 jam, setelab ite
baru di keluarkan dan cetakan
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3.5  Perawatan benda uji

Perawatan benda uji yaitu dengan melakukan perendaman terhadap beton yang
baru dikeluarkan dari cetakan dalam jangka wakiu sesuai dengan uwmur beton yang
akan diwji yaita 28 hari. Perendaman ini berfujuan agar proses hidrasi semen dapat
bereaksi dengan sempurna, karena semen akan membutubkan banyak ar dalam

proses hidrasinya,

3.6 Fengujian Kuat tekan
Tes tekan dilakukan untuk mengetabui besar nilai kuat tekan masing-masing
benda uji beton pada mesin uji kuat tekan hingga benda up haneur,

3.7  Analisa dan Pembahasan

Anahsa pengujian kuat tekan beton
Pencampuran Beton
Pengupian shimp
Perhutungan kuat tekan rata-rata
Perhitungan standart deviasi
Perhitungan vanasi
Perhutungan kuat tekan karakteristik

o B T oo B

38 Kesimpulan

Sebuah kesimpulan harus singkat, mudah dimengerti dan dapat menjawaly apa
vang telah dirumuskan dalam romusan masalah, Kesimpulan o sendin ditank dan
Thasil analisa dan permbahasan terhadap data-data laboratorium, Dalam penelinan mi
sebuah kessmpulan diambil dari hasi pengujian yang telah dilakukan. Dhagram alir
pelaksanaan proyek akhir ditampilkan pada gambar 3.1,
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Studi Luteratur clan
Konsulias)

Y
Perswapan Bahan

v

Penguyian hMaterial

¥
Agregat kasar

= Analsa sarmuan

= Beral jenis

= Ajr resspan

= Hezal vilums

= Kelkembabandadar am

= Koberakan werhadap hompear
= Ketmhaman agregsl

Vet tekan umur 28 han

Ciambar 3.1 Diagram Alir Pelaksanaan Proyek Akhir
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LAMPIRAN T : DATA PENGLUJAN SEMEMN
Tabel 1.1 Konsistensi Normal Semen {(ASTM C 187 - 75)

_ ___ No Percobaan ' 2 ik
Berat semen {pram} 3 3HY 00
Berat air { gram) Ta T5.6 TR
Penurunan {mm) Q I 10
koonsistensi {%a) 25 252 26

Sumber - Hasil Penelitian Prasetyo (2001

Tabel 1.2 Waktu Mengkat dan Mengeras Semen (ASTMC 191 -71)

No Waktu penurunan Penurunan
percobaan {menit) {mm}
1 45 {1
2z ol 1.2
3 75 12
4 9i) 02
5 05 2
a6 120 0
7 135 il
& | 50 ]
0 165 ft
I 180 ]
Il 195 ]
12 210 0

Sumber : Hasil Penelitian Prasetyo (20017

Tabel 1.5 Mencntukan Berat Jenis Semen (ASTM C 188 T&)

No percobaan 1 2 3
Berat semen {gr) W, 50 S0 S0
Berat semen + minyak + picnometer {gr) W 305 a4 5 K
Berat picnometer + minvak W 3N 273 2846
Berat jenis semen = L ki 301 296 2 RS
' (W14 W 2—w3) ’ : :
BJ semen rata-rata 294

Sumber ; Hasil Penelitan Prasctvo (2000 )
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Tabel 1.4 Berat Volume Semen

No P b Dengan Rojokan Tanpa Rojokan
Mo Percobaan ’ 3 3 5 ¥
LR 6890 6890 GR90 690 6890 6890
Berat silindes + semen (ar) 15405 (1387 1134 1030 10275 L0050
W, 1405 2 3t (] 273 125
W 4515 4492 4500 3440 3385 3400
= 1
t:m“"* sz () J148.24 314824 314824 314824 314824  I14B.24
Beran volume sernen
(W1-H2 |43 1,42 1,432 108 107 1,07
¥
HY wernen 1adi-ritls | -.'41 | .13'-3
Sumber - Hasil Penelian Prasetvo (2001}
Tabel 1.5 Kehalusan Semen
Berat Rata-
Nd seiin b Mo Enl:_:fmt . benda uji  Kehalusan rata
s Saringan {“ﬁ“ Tertinggal semen (F)  kehlusan
5 (gr) SEmen
| 100 4125 0 i 113
2 200 401 4 56 11,2 =
3 [LHH 4125 0 0 172
4 200 401 9 6.1 12.2
5 TEHE 4123 L 1] 10.6
6 200 A0 B 53 10.6 :

Sumber : Hasil Penelitian Prasetyo (2001)
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LAMPIRANZ : DATA PENGUJIAN AGREGAT HALUS

Tabel 2.1 Analisa Saringan Pasir (ASTM C I36-76)

Saringan Tinggal pada saringan Yo kumulatl
Namor Vim Aaram Yo Tinggal lobos
4 4.76 30 364 34 W4
8 238 112 11.20 4.8 859
16 1.149 | 54 15,40 iz 6.8
R1| (0,54 243 24 30 ey 425
siH 207 1905 19.05 T16.55 2345
10 0,149 151 15.10 01.65 B.33
[l 0,00 815 8.35 100 0
Jumlah 10040 100 177.1
Modulus kchalusan pasir 3,771
Sumber ¢ Hasil Peneliban Prasetyo (20401)
Tabel 2.2 Kelembaban Pasir (ASTM O 128 - 72} \
No percobaan 1 2 N ;)
Herar pasir ash W A1) A00 S0
Berat pasir oven W, 470 478 473
K.elembaban i, 383 4. 602 5263
Kelembaban rila — rata 3416
Sumber - Hastl Penelisan Prasetyo (2001}
Tabel 2.3 Beral Jems Pasir (ASTM O 128 — 78}
Mo percobasn 1 2 3
Berat picnometer + pasir +ar - W, 382 4 3512 I6R A
Berat pasir 551 W 1} 500 30
Berat picnometer | air Ws 3506 3236 3399
Berat Jems Pasir 2,119 2.294 2381
Beral jems pasir rata - rala 2,265
Sumber : Hasil Penclitan Prasetvo (2001)
label 2.4 Air Resapan Pasir (ASTM C 117 - 76)
Mo percobaan 1 2 3
Berat pasir 55103 W 30D M) SHY
Berat pasic oven Ws 423 414 425
Kadyr air resapan L8203 19,33} 17,647
kAL rata-rata f&, 304

Sumber : Hasil Penclitan Prasenva {2001)
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Tabel 2.5 Berat volume pasir

Drengan rogokan Vanpa rojokan
| 2 3 1 2 3
Berat silinder (pr) W T204 T2 T T2 T4 T4
Berat silinder — paswr {gr)W: 21310 201310 21240 19457 19110 190646
Berat kevikal (pr) Wa (4106 4008  F4001 12806 119046  T19356
Volme silinder{em’) ¥ 97731 97731 47731 97731 97751 9773l
Herar volume pasir 1.44 1,43 1.43 1.31 1.22 1,22
Berat volume pasir rasa-rata 1.43 1,25
Sumber : Hasil Peneliitan Prasetvo (2001

Mo Percobimn

Tabel 2.6 Kebersihan Pasir Terhadap lumpur Cara Kenng (ASTM C 117 - 76)

Mo Percobaan 1 2 3
Berat pasir kenng W, 500 5010 500
Berat pasm kenng bersth W2 484 4493 4492
Kadar lumpur 0,032 0.034 0,016
K adar lumpur rata-rala 0027

Sumber  Hasil Penelitian Prasetvo (200173

Tabel 2.7 Kebersiban Pasw Terhadap Lompur Cara Basah (ASTM C 117 - 76}

Mo Percobaan 1 . 3
Tinggn lumpar h 024 0n3 35
Tinggl pasir H fa 6 f
Kadar lumpur 0,04 0,05 0,06
K adar lumpur rata-rata 0,05

Sumber : Hasil Penelitian Prasetvio (2001)

Tabel 2.8 Kebersihan Pasir Terhadap Bahan Orgamik

MNo percobaan | 2 3
Wama larutan pembanding Kuning Kuning Kuming
Wama lanan agregal

halis Kuning muds Fumumg mls Kuning muda

Sumber - [asil Penelitian Prasctvo (2001)
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LAMPIRAN 3 : DALA PENGUJIAN AGREGAT KASAR

Tabel 3.1 Analisa Saringan Kenkil Agregat Kasar Gradas: Apregal Kasar

Miaksimal 38 mm (ASTM C 136-T6)

Naringan Tinggal pada saringan Yo kumulatif
Nomor Mm Gram e Tinggal lodos
i 762 0 H H 100
32" 38.1 05 1.9 1.9 8.
3’4" 14 2438 48.76 Sl 66 49 34
38 G5 1365 27.3 77.9% 22.04
1 4.73 B77 17.54 5.5 15
% 238 201 418 D9 68 (.32
16 [.19 1 0.8 90,76 0.24
30 .59 3 0,6 90 &2 018
S 0.297 3 {106 00 RE 0.12
M} 149 {3 0.12 1430 (
Jumlah 5000 72516
Sumber ; Hasil up laboratoriom
Tabel 3.1.1 Kelembaban Kerikil (ASTM C 556-72)
No percobaan 1 2 3
Berat kernkil ash W, S04 300 S04
Berat pasir oven W 489 490 488
Eelembaban 2.249 2.040 2.459
Kelembaban rata-rata 2.249
Sumber - Hasil wi laboratorium
Tabel 3.1 2 Berat Jemis Kenkil (ASTM C 128-73)
No percobaan o | 2 3
Berat kenkil di udara W, T 3000 3000
Bearal kerikal di asr W [ BOS 1802 1788
Berat jenis kenkil 2517 2.504 2475
Berit jems kerikil rata - rata 2498

Sumber - Hasil uji laboratorium


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 5.1 3 Air Resapan Kenkal (ASTM C 127-77)

No percobaan 1 2 3
Berat kerkal S50 W, 300 S0H) 00
Berat kenikal oven W' 4405 494 445
Kadar gir resapan .01 |.21] KH
KAR rata - rata _ 1,076

Sumber - Hasil up laboratorium

Tabel 3.1 .4 Berat Volume Kenkil (ASTM C 29-78)

s Bscohisan Dengan Rojokan :Tai:pa Rojokan
1 £ 3 | 2 3

Berat Silinder (gr) W 10250 10250 10250 10250 10250 (0250
Herat silinder + kenkil Gm)W, 31755 31750 31740 33460 33465 33450
Berat kenkal (gr) W W, 21505 21500 21490 23210 23215 23200
Volume silinder {em’) Vo 154145 154145 154145 154145 154145 154145
Berat volume kerikil 1.395 1395 1394 L1506 1506 1505
Beral volume rara-rats 1395 1.506

Sumber : Hasil uji laboratorium

Tabel 3.1.5 Kebersihan Kerkil Terhadap Lampur Cara Kening (ASTM C 117-76)

Mo Percobaan | 2 3
Berat kenkil kenng W, 500 500 500
Berat kenkil bersth W 408 497 497
Fadar lumpur 0.4 0.6 .6
Kadar lumpur rata-rata 0.53 g

Sumber - Hasil LTji laboratorium

l'abel 5.1.6 Ketahanan Agregat (Impact Test)

Mo Percobaan 2 ¥ p) 3

Beral tabunp penakar (gram) RILLN ELLE 300HE
Berat tabung penakar — agregat (gram) 3641 3637 3627
Reral agregal, A (gram) 641 637 27
Beratr sanngan no # (pram) 468 468 468
HBerat sanngan + apregat { gram) [ 109 [ 1035 IN76
Berat apregat vang tertahan saringan,B (gram) 578 575 S0}
Milai impact agregat < (A - BYA) x 100% Q.82 73 7 108
Nilal impact agregal rata-rata (%o) 10.05

Sumber : Hasil upi laboratonum
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Tabel 3.2 Analisa Saringan Kerikil Apregat Kasar Gradas Agresat Kasar

Paksimal 20 mm (ASTM O [36=T0)

Saringan Tinggal pada saringan %o kumulatf
MNomior Mm (:ram Yo Tingpal lolos
3" 16 i ] 0 10
32" 38| ¥ 0 ] L
34" 19 247 4.5 4,94 95,06
38 9.5 24949 49,98 54,92 45,08
4 4.73 1778 33,56 Q048 9,52
8 2.38 208 4.16 .64 4,36
16 .19 |28 2.76 974 26
30 0,5% a1 1.8 99,2 0.8
S0 0.297 35 0.7 99.9 0.1
106 1.149 5 U1 RLY) U
Pan 0040 101 (,414%

Sumber - Data lsborstonum

Tabel 3.2.1 Kelembaban Kerikil (ASTM C 556-72)

Mo percobaan. 1 r- 3
Berat kertkil ash W SUH} 5000 &0
Berat pasir oven W 490 488 485
Kelembaban 2.040 2.459 3092
Kelembaban rata-rata 2.530

Ellrnhl‘ﬂ'"'.“f'ri:.lt;.]'].lﬁi laboratorum

Tabel 3.2.2 Berat Jemis Kenkil {ASTM C 128-71)

Mo percobaan | 2 3
Berar kenkal di udara W 3000 3000 30
Berat kerikif di air W1 JEZ] 1518 T1EOE
Berat jenis kenkal 2.544 2538 2.517
Berat jems kerikil rata - rata 2,533

Sumber - Hasil uji labaratorum
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Tabel 3.2.3 Air Resapan Kenkil (ASTM C 127-77)

Mo percobaan I
Berat kerikil 350 W, S{M
Berat kerkil oven W 495
Foadar air resapan 1.0]

EAN rata - rata

2 3
S00 s
492 495
1.62 1.0
1,213

Sumber : Hasil uji laboratorium

Tabel 3,24 Beral Volume Kenkal (ASTM C 29-T8)

o Percobuasn

Denpan Rojokan

Tanpa Eojokan

1 2 3 1 ) 3
Derat Silinder {gr) W, 10250 10250 10250 0250 F0250  J0250
Berst sthnder + kenkal (erivy- 34355 34450 M350 32060 32020 32050
Berat kenkl (gr] Wa-W, 24105 24200 24100 21810 20770 21800
Veolume silinder (em’) ¥ 154145 154045 154745 154145 154145 154145
Besat volume kenikil 1.563 1569 13564 1414 1412 1413
Berat volume miarata 1.565 1413

Sumber - Hasil uji laboratorium

Tabel 3.2.5 Kebersihan Kenkil [erhadap Lumpur Cara kenng (ASTM C 117-70)

o Percobaan 1 y -

Berat kenikil kenng W S0 S00 Sl
Berat kerikil bersih W 406 496 497
Kadar lumpur 0.8 0n# 016
kadar lumpur rata-raia D73
Sumber : Hasil up laborarorium
Tabel 3.2.6 Ketahanan Agregal (linpact Test)

- Mo Percobaan 1 1 3
Berat tabung penakar ( eram) 000 RITH 3000
Herat tabung penakar + agregat {gram} 3n0d 33T 40
Berat agregat, A (pram) 1614 637 GER]
Berat sanngan no & {gram) 468 468 468
Berat sanngan + agregat (@ram} 1132 1105 1117
Beral agregal vang lerizhan sanngan. B {gram) SHE 583 573
Nilai impact agregat — ({A - BF¥A) x 100%% 1445 816 114D
Milas impact agregal vala-rata (") 1,34

Sumber ; Hasil uji laboratorium
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Tabel 3.3 Anahsa Saringan Kenkil Apregatl Kasar Gradasi Agregat Kasar

Maksmmal 10 mm (ASTM C 136-7&)

Saringan Tinggal pada saringan Yo kumulatif
MNomor Mm Gram Yo Tinggal lakos
iy 0 i L 1] 116
320 8.1 { LH 0 [ 01
34" 14 4] ] 0 100
kT 55 10013 2006 20,06 79.94
4 4,73 3515 70,3 9 36 9.04
8 2 3% il6 6,32 46,68 332
16 1.19 75 1.5 98,18 | 82
an 0.5 50 i 09,18 82
S0 0297 il 0,62 95 8 02
|00} 0. 14% | 02 [0 |
Pan y S000 {1 0426
Sumber ;| Data laboratorium
Tabel 3.3.1 Kelembaban Kenikil (ASTM C 556-72) r—
No percobaan l 2 3
Rerar kerikil asli W 200 300 300
Berat pasir oven Wy 485 487 488
Kelembalan 3043 2 0hY 2459
Kelembaban rata-rata B 2.7410
Sumber : Hasil ujp laboratorium
Tabel 3.3.2 Berat Jems Keral (ASTM C 128-73)
Mo percobaan — PSPy | z 3
Berat kenkil i udara W 3000 F000 00
Berat kerikal di air W 1828 1820 1805
Rerat jems kenkil 2:559 2.542 2.510
Berat jemis kenkil rata - rata 2537
Sumber | [asil up laboratorium
Tabel 3.3.3 Air Resapan Kenkil (ASTM C 127-77)
Mo percobasan 1 2 3
Berat kenkil 558D W, 500 300 00
Berat kerikil oven Wa 402 405 T 493
K adar air resapan | .62 1.0 14
kAR rata - rata }.4

Sumber : Hasil upi laboratormum -
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Tahel 3.3 4 Derar Volume Kerithil (ASTR O 29-78)

s Tk Denymn Rojokan ) 'l'?npa Rogokan
1 2 3 | 2 3

Besat Silinder () W, 10250 10250 10250 10250 10250 10250
Beme sihnder + kenkal {eoW- 35435 354300 33333 33160 33040 33150
Berat kenkil {zr) Wo-W, 25205 23200 25105 229100 22T 224000
Valume sthinder {cm’) Yoo lad145 154145 134145 154145 134145 154145
BFeraz volume kenkal [ 635 1 634 1.628 1 486 1478 1 485
Berat volume mia-rata 1.632 1.483

Sumber ; Tasil up laboratorium

Tabel 3.1.5 Kebersthan Kerkil Terhiadap Lampur Cara Kerinpg (ASTM C117-76)

Ao Percobaan 1 2 3
Berat kerikil kenng W, 500 St 300
Berat kerikil bersih W 494 495 495
Kadar lumpur 08 .0 1.0
Kadar lumpur rata-rata : 0.9

Sumber : Hasil uji labovatorwm

label 3.3.0 Ketahanan Agrepat (Impact Test)

No Percobaan 1 2 3

Berat tabung penakar {gram) 3000 3000 3000
Berat tabung penakar + agrepat { gram) 3660 3649 3639
Berat agregat. A (gram) (73] 649 B39
Beral sarmgan no 8 {gram} 468 468 468
Bcrat saringan + agregat { gram) 1134 1117 1107
Berat agregal vang tertahan sarngan B (gram) 870 575 835
Nila impact agregat = {({A - BYA) x 100% 14,41 | 1,48 13,14
Nila mmpact agregat rata-rata (%) 12,58

Sumber - Hasil uji laboratorium
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LAMPIRAN 4 -

KUAT
GRADASI

20 mm, 38 mm

TEKAN BETON CAMPURAN
AGREGAT KASAR

Tabel 4 1 Kwat Tekan Beton Gradass 1 mm Pada Umore 28 Han

1:2:3 DEMGAN

MAKSIMAL [0 mm,

Mo Tanggal Pembacian Fuas _ Kuat tekan Kuat tekan
; anas henda up
Canl T dial i) beton rata-rata
: ' (KM foiMpa) fem (Mpa )

1 31-10-05 28-11413 463 176625 201,948

2 31-10-05 28-11-03 475 17662.5 18,401

3 31-10-05 28-11-05 S0 176625 22,087

4 31-10-05 28-11-03 544 17662.5 22,647

5 31-10-05 28-11-05 523 17662.5 20,099

tr 31-10-05 28-11-03 535 176625 23,779

T A1-10-05 28-11-05 520 17662 5 22364

B 30-10-05 28-11-045 4H) 176625 24 628

O 31-10-05 28-11-05 520 17662.5 23213

I 3E-10-05 28-11-05 570 17662.5 24,912 20,507
Il E-11-05 29-11-05 40 17662.5 20,382 T
12 1-11-05 29-11-05 580 17662.5 13,496

3 1=11-05 29-11-05 S 176625 25,478

4 | E-11-05 29-11-05 573 176625 26,610

15 1=11-053 29-11-05 375 176625 23,779

16 1-11-05 29-11-05 590 17662.5 23,779
17 1 1-11-05 29-11-05 535 176625 22 081

I8 1-11-05 29-11-05 565 176625 231 496

19 1-11-058 29-11-05 520 176625 22 930
20 1-11-0% 29-11-05 535 | TH62.5 24,912

Sumber  Hasil up laboratomm
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Tabel 4.1.1 Nilar Euat Tekan Karaktenstk Gradast 10 mm

| Kuat tekan

N beton fe-1"em (fe-fem)”
fe{Mpa)

i 26,327 4,176 17,435
2 26 B0 =360 13,027
3 27,742 -2.760 7.618
4 27,742 -2.760 7618
5 | 29441 -1,062 1.127
6| 29441 1,062 1,127
7 | 29441 -1,062 1127
B 29,724 0,778 0,606
Q 30290 0,212 0,045
10 30,290 0212 0,045
11| 30573 0,071 0,005
12 31,423 0520 0 846
13 31,706 1,203 1,447
14 311,989 1,486 2,209
15 32,272 1,769 3,130
| 32,555 2.052 4212
17 32.555 2,052 4212
| & 32 838 2,333 5454
1% 33,404 2,902 A19
20 33404 2.902 8419

| 610050 88131

K.cterangan

1. Kunt tekan rata-rata (Fem) = Zfﬂ f:.]t;,[[:it] = 30,502 Mpa

n

I f‘ —f' ] i e
2. Standart Deviasi (8) = I:):[:: cm) _ (88131
Vool [l

3 Kual iekan karakiensuk (Fej=Tem - (164 x 5 )
30502 -( 1.6dx2.153)=2697Mpa

= 2.133
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fabel 4.2 Kual Tekan Deton Ciradass 20 mm Umur 28 [lan

iy

9
L
11
12
I3
14
[e]
16
17
18
1%

20 30-10-05 27-11-05
Sumber : Thasil up laboratornim

Tangpal FPembacaan

{ etk Test [S’.ﬂ]
78-10-05 251105 48101
28-10-05 25-11-05 515
138-10-05 25-11-05 450
2E-10-05 25-1 105 810
28-10-05 25-11-05 485
28-10-05 25-11-05 515
2R-10-05 25-11-05 523
28-10-05 25-11-05 44H)
28-10-05 25-11-045 424
2B-10-05 25-11-05 520
30-10-05 27-11-05 460
30-10-05 27-11-05 550
30-10-05 27-11-05 480
W-10-05 27-11-05 560
30-10-05 27-11-05 550
30-10-05 27-11-05 210
I-10-05 27-11-05 490
30-10-05 27-11-05 445
30-10-05 27-11-05 530
520

|.uas benda uj
Cmen )

176623
17662 .3
176625
1 76625
1 TH62.5
176625
17662.5
176625
176625
17602.5
17662.5
17662 3
1 7662.5
| Th62.5
| THG2.5
176625
1 T662.5
| 76625
176625
17662.5

Kouat tckan

beton
[ Mpa)
27,176
20 158
15 478
18 875
27 459
74,154
29,724
27 7432
23,7719
29441
20,044
31,139
TG
31,706
31,139
28 875
27742
25 195
2000407
29 441

F-’.I.Laﬁ:kﬂn
TalH-Tala
f'e (Mpa)

7%.373
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Tabel 4.2 1 Nilai Kuat Tekan Karmkienstik Gradas: 20 mm

| Kuat tekan
No beton fe-1"cm (fe-Fem)’
fi:{ Mpa)
| 23779 -4.5344 20644
2 25195 -3.128 9 785
3 25478 2845 8094
4 . 26,044 -2 279 5,193
5| =215 -1,146 1,314
il 22076 -1 146 1,314
7 27459 -(_B63 (1.745
g | o -0.580 0,337
9 27742 0580 0,337
10 2RSS 0,552 0,303
11 28875 0,552 0,305
12 29 158 0 K35 0,697
13 29 158 (1 B35 0,697
14 29441 1,118 1.250
15 19 441 [L11R 1250
16| 29724 | 4041 1,964
17| 30.007 684 2837
1% 31,139 2817 7,934
19 31,139 2817 7,034
0 31,706 3,383 11,444
Sb6,454 B4.3K1
Keterangan:
l. Kuattekan rala-rata (7 em) Z_ﬁ‘ L iﬁ_g';ﬂ 2¥.323Mpa
n £

Eﬂ: —f'em [ I'Ejﬂ]
n—1 Y 19
3. Kuat tekan karaktenisik ()= em - (164 x5 )

= 28323 ( 1,64 x 2,107 ) = 24,867 Mpa

[

|
Standar Deviasi (5) 1|II =2 107
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Tabel 4.3 Euat Tekan Beton Gradasi Agregat 38 mm Umur 28 [an

Nﬂi

= e R e e B

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

Tanggal

Cetak Test

Pemtbhacaan
izl
(KM }

[24-10-05 21-11-05
24-10-015 21-11-03
24-10-05 21-11-05
24-10-05 21-11-05
24-10-05 21-11-05
24-10-05 21-11-05
24-10-05 21-11-05
24-10-05 21-11-05
24-10-05 21-11-05
24-10-05 21-11-05
26-10-05 23-11-03
26-10-08 23-11-03
26-10-05 23-11-05
26-10-05 23-11-03
26-10-05 23-11-03
26-10-05 23-11-05
26-10-05 23-11-05
26-10-05 23-11-08
26-10-05 23-11-05
26-10-05 23-11-05

370
325
30
400
155
420
395
435
418
440
L1l
415
450
4710
420
420
A0
415
405
444

Luas benda up
(mm-)

176625
176625
176625
176625
[7662.5
176625
176625
17662.5
176625
| ThH2.5
176625
17662.5
17662.5
17662.5
17002.5
170023
170025
[ 7025
176062.5
| 76625

Sumber : Hasil upt laboratorium

Fuzat fekan

beton
(Mpa)

Bl tekan

rAlA=ralaA

fio [(Mpa

20,948
18,401
22081
231 647
20,0949
23,779
22 364
24 628
23213
24,912
20 382
23 496
25 473
26610
23,779
23,779
22 D8]
23,496
22.930
24 912

23,001
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label 4.3.1 Nilai Kuat Tekan Karaktensok Gradas: Apregal 38 mm

Kual tekan

Mo hefuon fe-fem  (fo—Femy
fc (Mpa) — —
| 18,401 -4 (00 21,161
1 20,099 -2 902 8419
3 20,382 26149 0,857
4 20,948 -2.052 4212
5 22,081 0,920 0,846
& 22,081 0,920 0 B
7 22,364 -637 (3,406
B 22647 3334 0125
9 22,930 0,071 0 003
[ 23,213 22 0045
11 23,486 0,495 0,245
12 23496 0,495 245
I3 ed I 0,778 (b GG
14 23779 0,778 0,606
] 23,774 0778 (606
6 24628 1,628 2 650
17 24912 1,911 31651
18 24,912 1911 31651
19 25478 2477 6,136
2 26,610 3,609 13,027
460,014 74,348
Focterangan:

Dfe 460,014

|. Kuattekan rata-rata (fem) = 20 = 23 1Mpa
T
S (fe-f'emf  [74348 .
2. Standart Deviasi (S) HIIE‘{—l } = 1|||| iEi' = 1,978
-

3. Kuat tekan karakieristik (Fey=Fem - (1.04 x5
= 23,000 —( 1.64% 1,978 )= 19,757 Mpa
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LAMPIRAN 5 : DATA PERENCANAAN PENCAMPURAN BETON 1:2:3

Perlhilungan proporsi bahan campuran menggunakan proporsi campurdn

1: 2 - A, yaitu | semen, 2 pasir, 3 kerkil. Langkah-langkah dalam merancang adukan

beton dengan proporsi campuran | - 2 3 adalah sebagas berikut |

Lk

L#

Menetapkan jenis semen

Semen vang digunakan adalah semen PPC produksi semen Gresik.

Menetapkan jenis agregat (pasir dan kerikil)

Jenis agregat vang ditetapkan vaitu © agregat kasar jems batu pecah, agregat halus
Jenis pasir alam,

Menetapkan ukuran besar bunr agregat maksimum {kerikil)

Ditetapkan besar butir agregat maksimum = 38mm, maksimwn = 20mm, dan

maksimum = 10mm_

. Menghiung jumlah kebufuhan bahan untuk campuran beton

a. Menghitung Volume Silinder
» V{1 silmder)=n x Pt
=314 % 7,5 x30
5298,75 ¢m’ = 0.005298 m’
= WV (20 silinder) = 0,005293 x 20
= 0.0105975 m’

b. Menghitung kebutuhan bahan dalam 10 benda wi dan 20 benda uj
- Diketahui Berat Jenis Beton = 2400 kg/m’

» Kehutuhan bahan untuk 1 benda uji = 0,005298x 2400kg /m* = 12,713k

= Kebutuhan bahan untuk 20 benda uji = 12,715 kg x 20 benda uji = 250 kg
Menetapkan kchutuhan semen

Kebutihan semen = : X250 = 41 b6 ke
]
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2

Menetukan kebutuhan pasir

kebutuhan pasir = — 2350 = 83 33ke

|
3

7. Mencotukan kebutuban kerikil

K ebutuhan kenkil % x 250 =125 kg

Ringkasan adukan beton dengan propors: campuran |:2:3
Untuk campuran beton dengan jumlah benda up 20 buah dsbutubikan
a. Semen =41.66 kg
b. Apregat halus = 83,33 kg
¢ Agregat kasar = 125 kg
Perbandingan campuran dalam berat { kg )
57 Al PR
el F E T
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LAMPIRAN 6 : FOTO-FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 9.2 Hasil Slomp
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Gambar 9.3 Pengujian Kuat Tekan Beton
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